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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh model pembelajaran 

peta pikiran (mind mapping) terhadap kemampuan menulis naskah drama 

berdasarkan teks cerpen pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Simanindo 

Kabupaten Samosir Tahun Pembelajaran 2015/2016. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Simanindo Kabupaten 

Samosir sebanyak 185 orang dan pengambilan sampel dilakukan secara 

random sampling, dan diperoleh sampel penelitian sebanyak 30 orang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen one 

group pre-test dan post-test design. Instrumen yang digunakan adalah tes 

menulis naskah drama berdasarkan cerpen Nilai rata-rata sebelum 

perlakuan (pre-test) adalah 66,03, standar deviasi 9,25, dan standar error 

1,71 sedangkan nilai rata-rata setelah perlakuan adalah 78, standar deviasi 

9,45, dan standar error 1,75. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

nilai rata-rata menulis naskah drama berdasarkan cerpen setelah perlakuan 

lebih tinggi daripada nilai sebelum perlakuan. Pengujian hipotesis thitung 

=4,90 kemudian dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf signifikasi 5%= 

2,04. Karena thitung = 4,90 > ttabel = 2,04 maka hipotesis nihil (Ho) ditolak 

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini membuktikan bahwa model 

pembelajaran peta pikiran (mind mapping) mempengaruhi kemampuan 

menulis naskah drama berdasarkan cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Simanindo Kabupaten Samosir Tahun Pembelajaran 2015/2016. 

Kata kunci: Mind Mapping,  Menulis Naskah Drama 

PENDAHULUAN 

Terampil menulis berarti terampil berbicara secara tertulis. Berkomunikasi 

secara tertulis dapat diartikan sebagai kegiatan untuk menuangkan ide, pikiran, 

perasaan dan gagasan ke dalam bentuk frasa, kalimat, paragraf maupun wacana 

dengan menggunakan bahasa sebagai media sehingga orang lain atau pembaca 

dapat memahami makna yang ingin disampaikan oleh penulis. Oleh karena itu, 

menulis merupakan salah satu kegiatan yang produktif dan ekspresif yang tidak 
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dapat diperoleh secara alamiah, melainkan harus melalui latihan dan praktik yang 

banyak dan teratur.  

Faktor pendukung tercapainya tujuan pengajaran adalah model, metode, 

materi pengajaran, kompetensi guru, dan sarana didalamnya termasuk media. 

Dalam posisi seperti itu perlu ditegaskan bahwa kurikulum hanya dapat dijadikan 

pedoman dan guru sebagai pengajar dituntut untuk kreatif dalam mengembangkan 

pelajaran menjadi pengajaran yang menarik dan dimengerti oleh siswa. 

 Berdasarkan pengalaman penulis selama menjalani Program Pengalaman 

Lapangan Terpadu (PPLT) terjadi kesenjangan di lapangan. Banyak siswa gagal 

dalam menulis naskah drama. Hal ini di dukung oleh wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti dengan salah satu tenaga pengajar bahasa Indonesia di SMA N 1 

Laguboti Kabupaten Toba Samosir yang bernama ibu Mastora Pangaribuan, 

lulusan IKIP Medan tahun 1996. Dari paparan beliau diperoleh kenyataan bahwa 

kemampuan menulis naskah drama siswa masih kurang baik dan efektif. Beliau 

menyatakan bahwa hal itu disebabkan oleh teknik dan model yang digunakan 

dalam pembelajaran menulis naskah drama kurang bervariasi mendukung 

kemampuan siswa dalam mengembangkan ide dan gagasan dalam penulisan 

naskah drama dengan maksimal. Guru cenderung menggunakan proses 

pembelajaran bersifat konvensional (ceramah, latihan, dan tugas) sehingga kurang 

berkembangnya kemampuan siswa dalam menulis naskah drama. Hal ini 

menyebabkan siswa merasa jenuh dan bosan dengan pembelajaran menulis drama.  

Peneliti juga telah melakukan observasi ke SMA Negeri 1 Simanindo 

Kabupaten Samosir dan meminta hasil nilai dari materi menulis naskah drama 

yang pernah dilakukan oleh guru. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa 

keterampilan menulis naskah drama siswa sebanyak 40% siswa nilai menulis 

naskah dramanya masih rendah. 

Ada beberapa masalah yang ditemukan oleh peneliti mengenai proses 

belajar-mengajar guru dikelas. Pertama, sebagian besar guru tidak menggunakan 

media atau model pembelajaran dalam proses belajar-mengajar. Kedua, 

kurangnya sarana pendukung media pembelajaran. Ketiga, guru masih cenderung 

menggunakan strategi pembelajaran kontemporer seperti ceramah, sehingga 
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pembelajaran monoton dan hanya berpusat pada guru. Selain itu, berdasarkan 

wawancara sederhana yang dilakukan oleh peneliti terhadap peserta didik, 

kebanyakan peserta didik merasa jenuh ketika disuruh menulis naskah drama 

karena terlebih dahulu harus menentukan tema apa yang tepat untuk dijadikan 

sebuah cerita dalam bentuk tulisan. Kurangnya pemahaman dalam menulis naskah 

drama merupakan salah satu pertanda yang kurang baik dalam pembelajaran. 

Terlebih dalam proses belajar bahasa dan sastra Indonesia dalam meningkatkan 

perkembangan intektual siswa. Akibatnya mereka menjadi  malas belajar dan 

berfikir. Hal ini tentu akan berdampak pada perkembangan kognitif, 

psikomotorik, atau efektifnya. Selain itu, tidak tertutup kemungkinan siswa akan 

merasa bahwa belajar bahasa dan sastra Indonesia, khususnya menulis naskah 

drama tidak penting.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan keterampilan menulis 

naskah drama dengan menggunakan media cerpen. Dengan media cerpen ini 

siswa belajar menyusun kerangka masalah naskah drama dengan terlebih dahulu 

membaca sebuah cerpen lalu dikembangkan menjadi sebuah naskah drama yang 

utuh.  

 Cerpen merupakan sebuah karangan yang menceritakan tentang suatu alur 

cerita yang memiliki tokoh dan alur cerita yang terbatas. Sebuah teks cerpen akan 

membantu siswa dalam menyusun atau menulis naskah drama hanya saja mereka 

akan menambahkan pelakonan cerita serta memacu siswa untuk berimajinasi 

dalam menciptakan suasanan drama yang estetik sesuai pesan yang ingin 

disampaikan. Maka dari itu penulis berharap dengan digunakannya media cerpen 

dalam menulis naskah drama dapat meningkatkan daya kreativitas dan 

meningkatkan minat serta nilai belajar siswa terutama menulis naskah drama. 

Berangkat dari permasalahan tersebut, peneliti mencoba menerapkan  

model pembelajaran peta pikiran (mind mapping). Peta pikiran merupakan sebuah 

strategi pembelajaran yang dicetuskan oleh Tony Buzan. Model Pembelajaran 

peta pikiran (mind mapping) dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam 

pembelajaran menulis drama. Shoimin (dalam, Hernowo, 2003) menyatakan 
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bahwa, mind mapping merupakan cara yang sangat baik untuk menghasilkan dan 

menata gagasan sebelum memulai menulis. 

Salah satu keunggulan model ini adalah meningkatkan kreativitas dan 

siswa juga termotivasi untuk menuangkan gagasannya, karena model ini dibuat 

dalam bentuk konsep-konsep atau peta yang nantinya dapat membuat kegiatan 

awal menulis dapat mengalir secara berurutan dan ketika merasa kebingungan 

peta pikiran ini membantu meluruskan pemikiran sehingga dapat kembali berjalan 

di jalur yang sama.  

Dalam pelajaran bahasa Indonesia (khususnya menulis) model 

pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk menciptakan dan  mengembangkan 

suatu ide yang dapat dikembangkan menjadi sebuah drama. Model peta pikiran 

tersebut, pertama-tama guru menuliskan satu kata kunci dari tema yang dipilih 

dari tengah kertas. Model ini, menuntut siswa untuk membuat perencanaan 

sebelum menulis naskah drama. Bila dalam perencanaan tulisan sering dikenal 

dengan pembuatan kerangka karangan (outlining), maka dalam peta pikiran 

outlining tersebut berupa kata kunci yang dipetakan. Selain lebih menarik, 

kelebihan lain dari peta pikiran ini adalah siswa dapat menambah kata kunci 

dimanapun jika ditengah kegiatan menulis ia mendapatkan ide baru. 

Dengan demikian, dalam model peta pikian ini siswa dibebaskan untuk 

menulis apapun sesuai dengan keinginan serta kreativitasnya. Disamping itu, 

model ini berpotensi mengoptimalkan fungsi kerja otak kanan yang memacu 

kreativitas serta imajinasi sehingga siswa tidak kehabisan ide menulis naskah 

drama. Dengan begitu motivasi belajar siwa akan tumbuh dengan sendirinya. 

Penggunaan model peta pikiran ini diharapkan dapat memberikan motivasi belajar 

siswa dalam pembelajaran karya sastra. 

'DODP�SHQHOLWLDQ�$GUL\DQL�������������³Upaya Peningkatan Keterampilan 

Menulis Cerpen dengan Menggunakan Teknik Mind Mapping´� � PHQXQMXNNDQ�

bahwa keterampilan siswa dalam menulis cerpen dapat ditingkatan melalui teknik 

mind map. Secara proses, keberhasilannya ditunjukkan dengan peningkatan 

keaktifan siswa, antusias dan semangat siswa dan fokus siswa kepada  

pembelajaran. Nilai rata-rata siswa sebelum dikenai tindakan sebesar 62,21. Nilai 
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rata-rata siswa setelah dikenai tindakan siklus I menjadi 68,91. Nilai rata-rata pada 

akhir tindakan siklus II sebesar 75,62.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model peta pikiran atau mind 

mapping dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis 

naskah drama. 

 

 METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan 

penelitian. Metode memegang peranan penting dalam suatu penelitian. Metode 

penelitian diharapkan dapat menjawab  setiap permasalahan yang ada. Berhasil 

tidaknya suatu penelitian sangat ditentukan oleh metode yang digunakan. Oleh 

karena itu, diperlukan metode penelitian yang tepat sesuai dengan tujuan 

penelitian ini.  

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang bagaimana 

pengaruh model pembelajaran Peta pikiran (Mind map) terhadap kemampuan 

menulis drama berdasarkan teks cerpen. Untuk itu metode yang digunakan adalah 

metode eksperimen. Eksperimen dilakukan adalah untuk melihat akibat dari suatu 

perlakuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2012 : 11) yang menyatakan 

metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

a. Kemampuan Siswa Menulis Naskah Drama Berdasarkan Teks  Cerpen 

Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran Mind Mapping 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui nilai kemampuan menulis naskah 

drama berdasarkan teks cerpen, diperoleh penyebaran nilai 50 sampai 78. Nilai 

terendah 50 dan nilai tertinggi 78. Nilai rata-rata hasil belajar  menulis naskah 

drama berdasarkan cerpen yaitu total nilai 1981 : 30 = 66,03. Dengan demikian 

hasil pembelajaran menulis naskah drama berdasarkan cerpen sebelum 

menggunakan model mind mapping termasuk dalam kategori cukup yaitu dengan 
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nilai rata-rata 66,03, termasuk dalam kategori sangat baik tidak ada atau 0%, 

kategori baik sebanyak 15 orang atau 50 %, kategori cukup 12 orang atau 40%, 

dan kategori kurang sebanyak 3 orang atau 10%. Identifikasi data di atas 

cenderung dalam kategori cukup. 

 

b. Kemampuan Siswa Menulis Naskah Drama Berdasarkan Teks  Cerpen 

Sesudah Menggunakan Model Pembelajaran Mind Mapping 

Berdasarkan nilai kemampuan menulis naskah drama berdasarkan teks 

cerpen, diperoleh penyebaran nilai 60 sampai 90.  Nilai terendah 60 sementara 

nilai tertinggi 90. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata hasil 

belajar menulis naskah drama berdasarkan teks cerpen setelah menggunakan 

model pembelajaran peta pikiran (mind mapping) yaitu total nilai dibagi jumlah 

siswa (sampel), yaitu 2340: 30 = 78. Dengan demikian hasil pembelajaran 

menulis naskah drama berdasarkan cerpen menggunakan model mind mapping  

pada kategori baik yaitu dengan rata-rata 78, termasuk dalam kategori sangat baik 

sebanyak 11 orang atau 36,66%, kategori baik sebanyak 14 orang 46,66%, 

kategori cukup sebanyak 5 atau 16,66%, dan kategori kurang dan sangat kurang 

tidak ada atau 0%. Identifikasi data di atas cenderung dalam kategori baik. 

 

c. Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Kemampuan 

Menulis Naskah Drama Berdasarkan Teks Cerpen 

 Setelah melakukan prosedur penelitian seperti melakukan analisis data dan 

melakukan pengujian hipotesis penggunaan model pembelajaran peta pikiran 

dalam kegiatan menulis naskah drama pada siswa ternyata berpengaruh positif. 

Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang menunjukkan nilai siswa dalam menulis 

naskah drama mengalami peningatan. Nilai rata-rata siswa setelah menggunakan 

model pembelajaran peta pikiran yaitu sebesar 78 , termasuk dalam kategori baik. 

Jumlah nilai tertinggi pada indikator penilaian adalah alur, dengan nilai rata-rata 

16,3, dapat dikatakan siswa sudah lebih baik dalam mengembangkan alur pada 

naskah drama. Sedangan nilai terendah adalah pada poin amanat, dengan nilai 

rata-rata 10,3, dapat dikatakan siswa sudah cukup mampu dalam menentukan 
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amanat pada naskah drama. Hal ini membuktikan adanya peningkatan yang 

signifikan dari tes awal (pre-test). 

Berbeda dari hasil sebelum menggunakan model peta pikiran (mind 

mapping) ditemukan bahwa siswa lebih optimal dan lebih berperan aktif dalam 

mengikuti pembelajaran menulis naskah drama dengan menuangkan hasil ide atau 

gagasan mereka sendiri. Sebab keunggulan model peta pikiran (mind mapping) 

adalah, siswa bebas menuangkan apa saja yang menjadi gagasan atau gambaran 

yang akan dijadikan sebagai penjelas. Dengan  model peta pikiran ini siswa lebih 

berkonsentrasi atau fokus terhadap kata kunci dan penjabarannya. Siswa tidak 

merasa cepat bosan dan lebih semangat lagi dalam menggali perbendaharaan 

informasi dari dalam pikirannya. Siswa juga memiliki kamampuan menulis 

naskah drama yang jauh lebih baik dari sebelumnya.  

Peningkatan nilai yang diperoleh siswa disebabkan oleh model 

pembelajaran peta pikiran (mind mapping). Dilihat dari  hasil nilai rata-rata siswa 

pada pre-test hanya mencapai 66,03 dengan  kategori cukup. Sedangkan hasil 

post-test nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 78, dengan kategori baik. Selisih 

nilai kemampuan menulis naskah drama siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan model pembelajaran peta pikiran adalah sebesar 11,97. 

 

2. Pembahasan Hasil Penelitian 

a. Kemampuan Siswa Menulis Naskah Drama Sebelum Menggunakan Model 

Pembelajaran Mind Mapping 

Dari hasil penelitian diketahui kemampuan menulis naskah drama 

berdasarkan teks cerpen sebelum menggunaan model pembelajaran mind mapping 

berada pada kategori cukup. Hal ini disebabkan karena model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru kurang menarik perhatian siswa. Guru hanya menggunaan 

model ceramah tanpa berorientasi pada siswa sehingga siswa kurang akif dalam 

kelas. Padahal dalam menulis membutuhkan rangsangan untuk membentuk pola 

pikir yang kreatif sehingga ide-ide yang ada dapat mengalir dan dibutuhkan pula 

model pembelajaran yang dapat menumbuhkan semangat pada diri siswa dalam 

hal menulis. Dalam pembelajaran menulis guru dituntut untuk kreatif dalam 



8 

 

menyampaikan materi pembelajaran agar dapat mendorong siswa untuk lebih aktif 

dalam menuangkan gagasan secara tertulis. 

 

b. Kemampuan Siswa Menulis Naskah Drama Sesudah   Menggunakan 

Model Pembelajaran Mind Mapping 

Dari hasil penelitian diketahui kemampuan menulis naskah drama 

berdasarkan teks cerpen sesudah menggunaan model pembelajaran mind mapping 

berada pada kategori baik.  

Setelah mengerjakan post-test dan melakukan analisis data, penggunaan 

model pembelajaran peta pikiran dalam kegiatan menulis naskah drama pada 

siswa ternyata berpengaruh positif dibandingkan tes awal pre-test. Hal ini terbukti 

dari hasil penelitian yang menunjukkan nilai siswa dalam menulis naskah drama 

mengalami peningatan. Nilai rata-rata siswa setelah menggunakan model 

pembelajaran peta pikiran yaitu sebesar 78 , termasuk dalam kategori baik. 

Berbeda dari hasil sebelum menggunakan model peta pikiran (mind mapping) 

ditemukan bahwa siswa lebih optimal dan lebih berperan aktif dalam mengikuti 

pembelajaran menulis naskah drama dengan menuangkan hasil ide atau gagasan 

mereka sendiri. Sebab keunggulan model peta pikiran (mind mapping) adalah, 

siswa bebas menuangkan apa saja yang menjadi gagasan atau gambaran yang 

akan dijadikan sebagai penjelas. Dengan  model peta pikiran ini siswa lebih 

berkonsentrasi atau fokus terhadap kata kunci dan penjabarannya. Siswa tidak 

merasa cepat bosan dan lebih semangat lagi dalam menggali perbendaharaan 

informasi dari dalam pikirannya. Siswa juga memiliki kamampuan menulis 

naskah drama yang jauh lebih baik dari sebelumnya.  

 

c. Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Kemampuan 

Menulis Naskah Drama Berdasarkan teks Cerpen 

 

Dalam penelitian ini teks cerpen dibuat ke dalam bentuk pemetaan pikiran 

untuk menstimulus siswa agar dapat melihat gambaran mengenai cerpen yang 

akan diubah ke dalam sebuah naskah drama dengan lebih mudah dan sederhana. 

Disini siswa menjadi lebih aktif karena harus bisa menemukan sendiri 
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pengetahuan tentang  naskah drama yang akan dibuat dari teks cerpen tersebut. 

Hal ini membuat kegiatan menulis naskah drama dapat mengalir secara berurutan 

sesuai dengan konsep-konsep yang telah dibuat tersebut serta memudahkan siswa 

dala proses menulis naskah drama.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran mind 

mapping berpengaruh posotif terhadap kemampuan menulis naskah drama 

berdasarkan teks cerpen. Jika dilihat dari data pre-test dan post-test yang 

diperoleh siswa merupakan data yang berdistribusi normal, dari uji homogenitas 

juga terbukti bahwa sampel dalam penelitian tersebut berasal dari populasi yang 

homogen, dari pengujian hipotesis yang dilakukan diperoleh thitung = 4,90 > ttabel = 

2,04 telah membuktikan bahwa (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Dengan demikian model pembelajaran peta pikiran (mind mapping) berpengaruh 

positif dan siginifikan dalam meningkatkan kemampuan menulis naskah drama 

berdasarkan teks cerpen pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Simanindo 

Kabupaten Samosir Tahun Pembelajaran 2015/2016.  

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab IV, maka 

diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan menulis naskah drama berdasarkan teks 

cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 1 Simanindo Kabupaten Samosir Tahun 

Pembelajaran 2015/2016 sebelum penggunaan model pembelajaran peta pikiran 

memiliki nilai rata-rata 66,03 dan berkategori cukup. 

Kemampuan menulis naskah drama berdasarkan teks cerpen siswa kelas 

XI SMA Negeri 1 Simanindo Kabupaten Samosir Tahun Pembelajaran 

2015/2016 setelah penggunaan model pembelajaran peta pikiran memiliki nilai 

rata-rata 78 dan berkategori baik. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan model 

pembelajaran mind mapping berpengaruh positif terhadap kemampuan menulis 

naskah drama berdasarkan teks cerpen 
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